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Abstract

Idea of Islamic study reechoing lickety split in Islans world prove, that Islam as a experience
of diaspora which do not be barricaded. Reconditional movement of idea with various its
pattern a undoubtedly history. Therefore movement idea of Islamic study will ahvays follow
history motion that happened that moment. So, that Islam is blessing religion of lil'alamin
accomplishment to all life mannal fight poorness, and realige prosperity in all human
life aspect and also lift unemployment. In the field of Lslam economics property of orders
representing fringes in  transaction with model which have been determined and enabled,
like merchant, message, pawn, transfer of, association, federation of trade association and
Sarmer. In accomplishment to problem of sosial-keagamaan above, bence from that we need
solution in around method or peripheral in searching solution problems of life that happened
around us. In this case according to economizing writer that is us shall have knowledge science
of ushul sources and figh intake of law or which is  frequent to be known as — al-Syari
Mashadir’ or al-Abkam ushul or of Adillat al-Abkam, as peripheral which we require in
accomplishment of our life intention

Keywords: Islamic study, ushul sources, al-Syari Mashadir’, al-Abkam nshul

Pendahuluan

Islam secara telologis merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat
tabiyyah-transenden. Akan tetapi dari sudut sosiologis dan historis, Islam merupakan
fenomena peradaban, kultural yang bersinggungan dengan realitas sosial dalam
kehidupan manusia. Dalam realitas sosialnya, Islam tidak lagi sekedar doktrin
yang bersifat menjaman tetapi juga mengejawantah diri dalam institusi-institusi
sosial yang selalu dipengaruhi oleh situasi dinamika ruang dan waktu (baca:
sejarah). Dalam bahasa yang sederhana, Azumardi mengatakan bahwa Islam
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merupakan agama yang menyejarah.')

Pergumulan Islam dengan dinamika realitas sosial, selalu melahirkan
ketegangan yang pada ujungnya tidak hanya menciptakan tantangan bagi umat
Islam (yang peduli terhadap posisi Islam vzs 4-vz5) dalam realitas sosial kulturnya,
tetapi juga dapat menciptakan konflik-konflik intelektual dan sosial antar umat
Islam secara keseluruhan.?) Kondisi ini sering memunculkan berbagai tipologi
gerakan dan pemikiran dalam Islam.

Gelombang (baca: gerakan) pemikiran keislaman yang membahana dengan
kencang di dunia Islam membuktikan, bahwa Islam sebagai sebuah diskursus
akan mengalami diaspora yang tak terbendung, Gerakan pembaharuan pemikiran
dengan berbagai coraknya adalah sebuah keniscayaan sejarah. Oleh karena itu
gerakan pemikiran keislaman akan selalu mengikuti gerak sejarah yang terjadi
saat itu. Sejarah sebagai unsur determinan dalam tataran empiriknya selalu
mengiringi berbagai pemikiran keagamaan, karena itu, istilah Al-Qut’an "b: lisani
qanmihi” merupakan sebuah proses negosiasi rasional,’) bahwa Islam sebagi
doktrin dan norma harus dibahasakan dan selalu ditafsirkan sesuai dengan
konteks dan sejarahnya.

Sebagaimana dikatakan oleh Shahrur bahwa Islam yang dibawa oleh
Rasulullah Saw adalah agama wahyu terakhir, yang berkeyakinan pada a#-Tanzi/
al-Hakin adalah kitab suci yang tidak hanya sesuai untuk masa Nabi Saw dan
negeri Arab, tetapi juga sesuai untuk segala tempat dan untuk masa-masa
selanjutnya hingga hari akhir (salib li kulli zaman wa makan)*).

Sehingga Islam adalah agama rabmatan lil’alamin adalah pemenuhan
terhadap semua tuntunan kehidupan memerangi kemiskinan, dan merealisasikan
kemakmuran dalam semua aspek kehidupan manusia serta mengentaskan
pengangguran. Dalam bidang ekonomi Islam memilik aturan-aturan yang
merupakan rambu-rambu dalam melakukan transaksi dengan model yang telah
ditentukan dan diperbolehkan, seperti jual-beli, pesan, gadai, transfer, asosiasi,
persekutuan tani dan persekutuan dagang.”)

Dalam pemenuhan terhadap persoalan sosial-keagamaan di atas, maka
dari itu kita perlu melakukan pembahasan seputar perangkat atau metode dalam
mencati solusi permasalahan kehidupan yang terjadi disekitar kita. Dalam hal
ini menurut hemat penulis yaitu kita perlu mengetahui ilmu ushul figh dan

1 Azumardi Azra, Dalam Diskusi bertema “Masa Depan Studi Islam: Peluang dan Tantangan” yang diselenggarakan
di PPS UIN Sunan Kalijaga tagal 30 April 2007, kemudian lihat juga Azumardi Azra, Pergolakan Politik: Dari
Fundamentalisme, modernisme hingga Postmodernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 1.

2 Syamsul Hidayat, “Trend Gerakan dan Pemikiran Keagamaan Dalam Islam”, dalam Jurnal Subuf No.
I Tabhun 1X-1997, hlm.62.

3 Moh. Shofan, Jalan Ketiga Pemikiran Islam (Yogyakarta: Ircisod, 2006), hlm. 17

4 Sahiron Syamsuddin (pentj.), Metodologi Figh Islan Kontemporer, Judul asli, Nabwu Usul Jadidab 1i al-Figh
al-Islami (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2004), hlm. 1.

5 Abdullah Abdul Husein at-T'}ariq, Ekonomi Islan: Prinsip, Dasar dan Tujuan (Yogyakarta: Magistra Insan
Press, 2004), hlm. 3.
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sumber-sumber pengambilan hukum atau yang kerap dikenal sebagai washadir
al-Syari’ atau ushul al-Abkam atau adillat al-Abkam, sebagai perangkat yang kita
butuhkan dalam pemenuhan hajat hidup kita.%)

Ilmu ushul figh sebagai salah satu diskursus penting dalam kajian keislaman
telah muncul dan berkembang sesuai dengan agama Islam.”) Sebagai salah satu
produk aktivitas intelektual para pakar figh, ia dengan sendirinya mengandung
berbagai pandangan yang bias berbeda bahkan bertolak belakang, sesuai dengan
latar belakang masing-masing tokoh. Meskipun dasar pengambilannya itu sama.
Sesuai dengan pengertian awal diterima figh itu sendiri yaitu pengetahuan dan
pemahaman.®)

Menurut ‘Abdul al-Karim Hasan mengemukakan bahwa sebagaimana
ushul figh , mashadir al-Syari’af’) haruslah sesuatu yang gath’i. Karena mashadir
al-Syari’at adalah bagian dari prinsip dasar (a/-Ushul al-Kulliyya?) sebagaimana
aqidah, tidak dapat dijadikan pedoman hanya berdasarkan ghann (persangkaan)').
Sebagaimana Allah Swt berfirman yang berbunyi:
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Mennrnt Asy-Syatibi berkata: “Ushul Figh dalam agama adalab sesuatu yang qath’i
bukan zhanni. Hal ini karena ushul figh adalah bagian dari prinsip dasar syari'at (kulliyyah
al-Syari’at). Sedangkan prinsip dasar syari’at haruslab bersifat gath’i."”)

Selanjutnya beliau berkata :

“Sebagian nlama berkata babwa tidak ada peluang bagi penetapan ushul al-Syari’at
(sumber-sumber hukum syari’at) dengan Zhann (dugaan/ prasangka). Karena ia adalah
tasyri’ (Pensyari’atan), sedangkan kita tidak diperbolehkan beribadal dengan dasar ghann
kecuali dalam permasalaban cabang (furn’). Berdasarkan hal di atas, maka ushul figh
termasuk di dalamnya mashadir al-Syari’at haruslah sesuatu yang qath’i.””)

Sedangakan menurut para ahli ushul figh (a/-Ushuliyyin) definisi ushul figh

6 Pada literatur lain yaitu Ali Hasbullah, Ushu/ al-Tasyri’ al-Islami Mesit: Dar al-Ma’arif, tt), hlm. 13., dijelaskan
bahwa al-Adillah al-Syar’iyyah adalah sebagaiman riwayat Mu’adz bin Jabal R.a yang mendapat perintah dari
Rasulullah Saw untuk menjadi Hakim di Yaman, yaitu tentang bagaimana mengambil keputusan hukum,
bahwasanya berdasarkan intisari hadis bahwa terdapat 3 (tiga) hal dalam Ushu/ al-Tasyri’ yaitu al-Kitab, al-
Sunnah, dan Ijtihad dengan kemampuan akal sehat, seperi halnya sahabat Umar bin Khathtab di Basrah.
Lihat juga Abdul al-Wahab al-Khallaf, Iz al-Ushul al-Figh (kairo: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 13.

7 Abdul al-Wahab al-Khallaf, I/mu al-Ushul al-Figh (Kairo: Dar al-Qalam, 1978), him. 23.

8 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, a~-Mustasyfa min Llm al-Ushul (Kairo: Syirkah al
Tiba’ah al-Fanniyyah al-Muttahidah, 1971), him. 11.

9 Maksudnya adalah sumber-sumber hukum yang ditetapkan Allah Swt, untuk dapat diketahui perintah-
perintah dan larangan-larangan-Nya, lihat Abdullah Umar dkk, Kilas Balik Teoritis Figh Islam, (Kediri:
Purna Siswa Aliyah Ponpes Lirboyo, 2004), hlm. 4.

10 Ibid, Abdullah Umar dkk, Kilas Balik ... hlm. 3, lihat juga Mahmud ‘Abdul al-Karim Hasan, a/-Mashalih
al-Mursalah, Dirasat Tabliliyyah wa Munaqgasyah Fighiyyah wa Ushuliyyah ma'a Amtsilah Tathbigiyyah (Beirut:
Dar al-Nahdlah al-Islamiyyah, 1995), him. 19.

11 Abu Ishak Ibrahim bin Musa al-Lakhami al-Gharnathi (Al-Syatibi), a/-Muwafagat fi Ushul al-Abkam
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), juz I, hlm. 29.

Ibid, him. 31" \R)
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adalah:
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Menurut Abdul Wahab Khalaf') yaitu:
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Menurut Ali Hasbullah") yaitu:
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Dalan literatur lain disebutlean babwa ushul figh atan istilah lain (bahasa Inggris) Principle

of Islamic Jurisprudence yaitu: “ushul figh or the roots of Islamic law expound the indication
and methods by which the rule of figh are deduced from their sources.”®)

Dari ketiga pemaparan definisi ilmu Ushu/ Figh tersebut dapat kita pahami
bahwa #/mu ushul figh adalah pengetahuan tentang berbagai kaidah dan bahasan
yang menjadi sarana untuk mengambil hukum-hukum syara’’) mengenai
perbuatan manusia dari dalil-dalilnya yang terinci, atau himpunan kaidah dan
bahasan yang menjadi sarana untuk mengambil dalil hukum-hukum syara’
mengenai perbuatan manusia dari dalil-dalilnya yang terinci.

Pada akhirnya dalam makalah ini, penulis akan mencoba melakukan
penelusuran dan pembahasan yang berkaitan dengan topik seputar sejarah
pemikiran wshul figh yaitu pembagian periode-periode al-Tasyri’ al-Islami pada
masa Rasulullah Saw hingga pada masa Tabi’in dan Tabi’it Tabi’in hingga para
Imam Madzhab yang empat yaitu Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’,
dan Imam Hambali. Dalam literatur lain disebutkan, bahwa a/-Tasyri’ al-Islami
terbagi menjadi 4 (empat) periode') yaitu:

Periode Rasulullah Saw, yaitu periode 7zsya’dan takwin (pertumbuhan
dan pembentukan), berlangsung selama 22 tahun beberapa bula yaitu semenjak
dibangkitkannya Rasulullah Saw pada tahun 610 M sampai dengan wafat beliau
pada tahun 632 M.

Periode Sahabat, yaitu periode Zafsir dan fakmil (penafsiran dan
penyempurnaan), berlangsung selama 90 tahun, yaitu semenjak wafatnya Rasulullah
Saw, pada tahun 11 H sampai dengan berakhirnya abad pertama hijriyah.

13 Ibid, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, a-Mustasyfa. . .., hlm. 5.

14 Ibid, Abdul al-Wahab al-Khallaf, I/zu al-Ushul..., him. 12.

15 Ali Hasbullah, Ushul al-Tasyri’ al-Isiami (Mesir: Darl Ma’arif, tt), hlm. 3.

16’ Muhammad Hashim Kamali, Pinciple of Islanmic Jurisprudence (Selangor: Darul Ehsan, 1989), hlm. 1-2.
17 AFTasyr’ menurut istilah Syara’dan Qanun adalah membuat undang-undang yang dati padanya diketahui
hukum-hukum bagi perbuatan para mukallaf dan keputusan-keputusan hokum serta peristiwa-peristiwa
yang terjadi dikalangan mereka. Sumber Tasyri” dari Allah dengan perantara para Rasul dan Kitab-kitab-
Nya, maka hal itu dinamakan a/-Tasyri’ al-llaby, sedangkan apabila sumbernya manusia baik secara individual
maupun bersama-sama, maka yang demikian itu dinamakan a/Tasyri’ al-Wadh’, lihat Abdul al-Wahab
al-Khallaf, Khulashah Tarikhi al-Tasyri’ al-Islami (kairo: Dar al-Qalam, 1978), him. 1-2.

18 Ibid
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Periode Tadwin (Pembukuan), yaitu periode munculnya Imam Mujtahidin,
pada perkembangan dan kematangan hokum, berlangsung selama 250 tahun,
yaitu semenjak tahun 100 Hijriyah sampai dengan tahun 350 Hijriyah.

Periode Taklid, yaitu periode jumud dan wuquf (beku dan berhenti)
berlangsung mulai pertengahan abad ke-IV Hijriyah dan hanya Allah yang
mengetahui berakhirnya periode ini.

Pembahasan
1. Sejarah Perkembangan Ushul Figh Pada Masa Rasulullah Saw

Pada waktu Rasulullah Saw masih hidup, tidak terdapat ilmu yutisprudensi'?),
yaitu dengan menggolongkan ketentuan hukum Syara’ menjadi 5 (lima)*) beserta
dengan metodologinya yang didasarkan hanyalah pada perilaku Rasulullah Saw,
seperti para sahabat belajar wudlu, belajar shalat, haji, dan lain-lain dengan
cara mengamati tindakan normatif Rasulullah saw, dibawah petunjuk langsung
beliau.™")

Namun ilmu yurisprudensi ini dipergunakan dalam pengertian pengetahuan
mengenai tradisi*), yaitu apabila terdapat kasus-kasus khusus tenatang hukum, hal
itu diajukan kepada Rasulullah Saw untuk dimintai keputusan beliau, selanjutnya
dalam menanggapi hal-hal khusus tentang hukum para sahabat disekitar beliau
tidak bertanya mengenai tujuan teoritis semata, mereka mengambil keputusan
beliau sebagai model untuk mengambil keputusan serupa dalam kasus-kasus
serupa (Yurisprudensi Tetap).>)

Selain itu pula para sahabat mengajukan pertanya-pertanyan kepada beliau
yang berkaitan dengan persoalan-persoalan yang serius, sebagaimana dapat kita
ketahui dalam al Qur an, yang berbunyl sebaga1 berlkut

(_.)),L’La:,;.ggw;‘ﬁu ULHJQJHJ).,JH}JU\_}J ﬂwuﬁjujﬁb

19 Yurisprudensi adalah keputusan hakim terdahulu yang sering diikuti dan dijadikan dasar keputusan
oleh hakim kemudian/selanjutnya mengenai masalah yang sama. Ada 2 (dua) macam Yurisprudensi
Tetap dan Yurisprudensi Tidak Tetap yaitu: Yurisprudensi Tetap adalah keputusan hakim yang terjadi
karena rangkaian keputusan serupa dan yang menjadi dasar bagi pengadilan (standard-arresten) untuk
mengambil keputusan. Sedangkan Yurispridensi Tidak Tetap sebaliknya bahwa keputusan hakim yang
terjadi karena rangkaian keputusan yang tidak serupa dan menjadi dasar bagi pengadilan (standard-arresten)
untuk mengambil keputusan, C.T. Kansil, Pengantar lmu Hukun Dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: bali
Pustaka, 1989), hlm. 49-50.

20 Hukum Syara’ (al-Abkan al-Syar’i) yang 5 (lima) dikenal dengan al~Abkam al-Taklif yaitu meliputi :
Wajib (al-ljab), Sunnah (a/-Nadbu), Haram (al-Tabrim), Makruh (al-Karahah), dan Mubah (a/-Ibahab), lihat
Abdul Karim Zaidan, a/-Waziz: Ushul al-Figh (Beirut: ar-Risalah Publishing House, 1996), hlm. 29-30.
21 Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup (Bandung: Penerbit Pustaka, 1984), him. 11.

22) IbidIstilah Ilmu Yurisprudensi secara umum pada masa dahulu dipergunakan dalam pengertian
penegetahuan mengenai tradisi, yakni badis dan atsar, ketika gerakan pengumpulan hadis pada masa akhir
abad pertama hijriyah.

Ibid " Ty
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Menurut Abi Ali Hasan al-Naisambuti*) , sebab turunnya ayat tersebut
adalah sebagai berikut:
LL&SS 394 alll Joy b 1 Jus ool Slaa JL5 AN (ALa¥) e cliglluss) : algd
alif o Iodla gl L S5 1 8alad JLBg .4¥0 0in oL alt) Jyile | ala¥l e Latlio oo,iSus
(AL JLB g . - by pelill coblen — lles altl Jyils § Ala¥l ais cals of (ol avle
eIl JLs Lo altf Joy Ly 306 ,Lai¥] 0 oMo, meswu-!“-ﬂ-'-'ed-eeu-z“mu—‘uﬁﬁ
00 i Gy iy I ¥ @ ety oty @lieig s @ dawdf Jio Liuhs glla gasy

¥ ods culiis Saasly Jls Sle o650 ¥ ,olS LeS

Dari penjelasan asbab al-Nuzul tersebut mengandung pemahaman bahwa
Rasulullah Saw, dalam menjawab permasalahan yang timbul senantiasa di dasarkan
pada wahyu yang Allah turunkan kepada beliau, yaitu dengan Rasulullah Saw
mempertimbangkan aspek yuridis dari firman Allah Swt tersebut yang mengandung
makna dan memberikan solusi hukum berkaitan dengan permasalahan yang
terjadi. Seperti dalam asbab al-Nuzu/ di atas bahwa Rasulullah Saw, memberikan
jawaban permasalahan hukum tersebut adalah Pada masa jahiliyah, orang-orang
yang berihram di waktu haji, mereka memasuki rumah dari belakang bukan
dari depan, hal ini ditanyakan pula oleh Para sahabat kepada Rasulullah Saw,
maka diturunkanlah ayat ini.

= - -
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Menurut Abi Ali Hasan al-NaisambunZS) , sebab turunnya ayat tersebut
adalah sebagai berikut:
Soraudl a2 gl Lipes ¥ (a3 b DT 5 mew PERNET ERR IR E PLPEE
ol Lo LB ol Lo Jupwmlwmlum.\, b eadna Tl S ool Lipusd L3
ool ol o 22w e (it Al e iy ams (5 s pilisdil Gl ool LS 1 LB dyglea
LA a3 e LSy i wisly galell oy s Jiby pac o5 J..A).u por oS LWL i JLe
doley ¥lo g cenryd LB il 6 asybols oo JLsqu._mgd.J.célﬂuJ..ag.-.J‘_-.uLa
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Dari penjelasan asbab al-Nuzul tersebut mengandung pemahaman bahwa
Rasulullah Saw, dalam menjawab permasalahan yang timbul senantiasa di dasarkan
pada wahyu yang Allah turunkan kepada beliau, yaitu dengan Rasulullah Saw
mempertimbangkan aspek yuridis dati firman Allah Swt tersebut yang mengandung
makna dan memberikan solusi hukum berkaitan dengan permasalahan yang
terjadi. Seperti dalam asbab al-Nuzul di atas bahwa Rasulullah Saw, memberikan
jawaban permasalahan hukum tersebut adalah pembagian harta rampasan itu

24 Abi Hasan Ibnu Ahmad al-Wahidi al-Naisambuti, Asbab a-Nuzul (Jakarta: Syirkah Dinamika Berkah
Utama, tt), hlm. 32.
25 Ihid, Abi Hasan Ibnu Ahmad al-Wahidi al-Naisamburi, .4sbab, him. 155-156.
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menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya.*)

Selanjutnya Rasulullah Saw, dalam memberikan jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan mereka. Orang-orang pada masa hidup Rasulullah Saw,
tidak tertarik ke dalam perbincangan filosofis yang tak perlu ataupun dalam
petincian yang njlimet mengenai semua aturan.”’)

Dengan demikian metode Nabi Saw dalam menjawab pertanyaan dan
pejelasan para sahabat dengan ucapan, perbuatan, dan pengakuannya yang
kemudian disebut Sunnah Rasulullah Saw. Pada umumnya merupakan sumber
hukum Islam pada masa beliau, yang merupakan pengarahan umum yang bersifat
contoh tindakan yang sebaiknya dilakukan, dan ditafsirkan oleh kaum muslimin
terdahulu dengan cara yang berbeda-beda. Sudah barang tentu Rasulullah Saw
telah meletakkan aturan-aturan tertentu, yang kemudian oleh para ahli hukum
Islam diperluas dengan lebih terperinci.®®) Alasan para ahli hukum Islam tersebut
adalah penafsiran terhadap perkembangan permasalahan, Rasulullah Saw sendiri
memberikan peluang bagi penafsiran dalam perintahnya. Beliau menyerahkan
banyak hal kepada masyarakat pada masa dahulu untuk diputuskan berdasarkan
pada situasi dan kondisi yang ada.”)

Selanjutnya penetapan Hadis (Sunnah)™) ini, Penulis tidak membedakan
pemakaian istilah Hadis dan Sunnah, walaupun dalam studi hadis telah terjadi
sinonim dan perbedaan pengertian antara kedua istilah di atas. Menurut Abdul
Karim Hasan mendefinisikan Hadis sebagai sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi
Saw sebagai hal-hal yang bersifat teoritis, sedangkan sunnah merupakan tradisi
yang telah dikerjakan oleh Nabi atau hal-hal yang sifatnya praktis. Menurut
al-Kamal Ibnu Humam, Hadis adalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi
dan terbatas pada perkataan beliau sedangkan Sunnah jangkauannya lebih
luas meliputi perbuatan dan perkataan Nabi Saw. Sedangkan menurut Ibnu
Taimiyyah memahami Hadis sebagai sesuatu hal yang berasal dari Nabi Saw;,
baik perkataan, perbuatan maupun pengakuannya dan lebih menitikberatkan
sunnah sebagai tradisi (adat) yang telah dilakukan berulangkali oleh masyarakat,
baik dipandang sebagai ibadah ataupun tidak. Dalam literatur lain disebutkan
yaitu Fazlur Rahman mengungkapkan bahwa Hadis hanyalah refleksi dan
dokumentasi dati “Swnnah Yang Hidup (Living Hadis)” karena itulah kemudian
muncul otoritas sunnah dan otentisitas Hadis. Namun bila ditinjau dari segi
subyek yang menjadi sumbernya, pengertian sunnah dan Hadis menjadi sama,
yaitu sama-sama berasal dari Nabi Saw. Hal inilah yang kemudian menjadi

—
g; }Eig, Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad..., him. 12.
28 Ibid
29 Ibid
30" M. Syuhudi Ismail, Pengantar limn Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), hlm. 11-16 dan Daniel W. Brown:
Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islan Modern terj. Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim (Bandung: Mizan,

2000), hlm. 133, lihat dalam buku Hadis Di mata Orientalis : Telaah Atas Pandangan Ignaz Goldziber dan
Joseph Schacht (Bandung: Benang Merah Press, 2004), hlm. 2.
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pijakan dasar mayoritas ulama untuk mengatakan bahwa “Hadis Identik Dengan
Sunnah”. bagi umat Islam menempati urutan kedua setelah al-Qur’an sebagai
sumber hukum Islam.”) sebagai sumber hukum Islam atau dasar yuridis kedua
setelah al-Qur’an didasarkan pada beberapa hal; pertama petunjuk al-Qur’an
dalam firman Allah Swt yang berbunyi sebagai berikut:

(B R o K AT Uil Jpial Toabls T Tl i (il (5
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Kedna Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi, Abu Daud, Ahmad,
Ibnu Majah, Imam Malik, dan Hakim yang mengandung pesan Rasul tentang
dua hal yang ditinggalkan untuk umatnya, yaitu Kitabullah (al-Qur’an) dan
Sunnahnya. Kefjga, berdasarkan orisinalitas dokumen dan historisitas kodifikasinya.
Bila ditinjau dari perspektif historisitas dan orisinalitasnya, matan al-Qur’an
bersifat Qat’i al-Wurud atau Qat’i al-Tsubut, sedangkan Hadis selain mutawatir
bersifat g }anni al-wurnd, Keempat, Hadis riwayat Abu Daud yang berisi petunjuk
Nabi tentang urutan-urutan penggunaan dalil pada saat memecahkan masalah,
dan kelima, berdasarkan logika bahwa al-Qur’an merupakan wahyu dari Sang
Pencipta, sedangkan Hadis berasal dari hamba dan utusannya.”)

Dengan demikian secara langsung terkait dengan keharusan mentaati
Rasulullah SAW juga karena fungsinya sebagai penjelas (bayan) bagi ungkapan-
ungkapan al-Qut’an yang mujmal, muthlaq, ‘amm dan sebagainya.”) Kebutuhan
umat Islam terhadap Hadis sebagai sumber ajaran agama tercermin dalam
pengambilan sumber atau dalil dalam memutuskan suatu persoalan yang tidak
ada rinciannya di dalam al-Quran, maka dari itu para ulama menyepakati bahwa
Hadis} adalah sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an yang harus dijadikan
dalil dalam pengambilan keputusan hukum Islam (istznbath hukum).

Pada studi hadis dalam prosesnya dapat secara mutawatit™) yang jumlahnya
relatif sedikit, juga tidak seluruh Hadis telah tertulis pada zaman Nabi Saw.

31 Musthafa al-Siba’i, Sunnabh dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, Nurcholish Madjid (pnterj.),
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995), hlm.125.
32 Ibid, Musthafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya. .., hlm. 125.
33 Hasjim Abbas : Kritik Matan Hadis : Versi Mubaditsin dan Fugoha (Yogyakarta : Teras, 2004), hlm. 21.
34 Pengertian Hadis Mutawatir adalah
olgze ) et Jol o gt 0 QUSUH o o2 3b155 B3 foo mor olgle

Artiya : “Hadis yang diriwayatkan oleh banyak orang, yang menurut adat nmustabil mereka bersepakat untuk berdusta.
(umlah banyak itn) sejak awal sanad sampai abirnya® (Kbatib, Mubammad Ajjaj, Ushul Al-Hadis, Ulnmubn Wa
Musthalbubu, Beirut : Dar Al-Fikr, 1409 H/1989)
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Artinya : “Hadjs yang dirimayatkan olely sejumlah besar orang yang tidak mungkin mereka bersepakat untnk berdusta
sejak awal sanad sampai akbir sanad. Hadis yang diriwayatkan itn di dasarkan pada pengamatan panca indra” (Al-
Bani, Muhammad Nashiruddin, Tagbrij Kitab Sunnab, Buku 1, judul Asli Kitab As-Sunnab, 1il Hafidz Abi
Awmr Bin Abi Ashim Ad-Dhabbak bin Mukballad As-Syaibani penerbit Al-Maktab Al-Islami, Penerj. Imran
.(Rosadi, Jakarta : Najla Press, 2003
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Hadis-hadis yang tertulis baru berupa surat-surat Nabi Saw kepada para penguasa
non-muslim dalam rangka dakwah.”) selain itu juga berupa catatan-catatan yang
dibuat para sahabat tertentu atas inisiatif mereka sendiri.*)

Pada masa awal hijriyah, penulisan Hadis secara masal tidak diperbolehkan
karena kekhawatiran akan bercampur dengan al-Qut’an.”’) Walaupun demikian
penyebaran Hadis sebagai suatu pelajaran juga sebagai contoh bagi suatu umat
akan tidak mengalami stagnasi. Interval waktu antara Rasulullah saw (wafat 11
hijriyah) dengan masa penghimpunan Hadis (tahun 100 hijriyah) yang relatif
panjang mengakibatkan ada jalur periwayatan atau jalur sanad pada setiap Hadis.
Hal seperti ini sangat memungkinkan terjadinya kesalahan baik ketika penyampaian
maupun penerimaan antara guru (periwayat) dengan murid (penerima riwayat),
sehubungan dengan kualitas hafalan mereka, terlebih lagi adanya periwayat yang
tidak *adi/, karena untk kepentingan kelompok atau golongannya maka ia sengaja
membuat Hadis maudu (palsu) seperti yang telah dilakukan oleh Abdullah bin
Sya’bah dati golongan Sy7’ah. *%)

Maka dari itu, sistem sazad ini merupakan salah satu keutamaan dan
memperhatikan sanad akan menjamin suatu keutuhan suatu berita (hadis Nabi)
tentang ajaran-ajaran dan suri tauladan dari Rasulullah saw. Sekiranya tidak
diperhatikan rangkaian sazad suatu Hadis niscaya semua orang akan mengucapkan
apa yang mereka kehendaki, oleh karenanya Ulama menggolongkan sistem
sanad ke dalam sebagian ajaran Islam.”)

Hal itu beliau lakukan baik dengan ucapan, perbuatan, dan pengakuannya
yang kemudian disebut Sunnah beliau, yang merupakan pengarahan umum yang
bersifat contoh tindakan yang sebaiknya dilakukan yang sudah barang tentu
Rasulullah Saw telah meletakkan aturan-aturan tertentu (Yurisprudensi Tetap),
dan ditafsirkan oleh kaum muslimin terdahulu dengan cara yang berbeda-beda
yang kemudian oleh para ahli hukum Islam diperluas dengan lebih terperinci
(Yurisprudensi Tidak Tetap).

Sehingga dapat kita ambil intisarinya dari perjalanan sejarah pemikiran
ushul figh yang terjadi pada zaman Rasulullah Saw adalah bahwa beliau telah
melakukan ijtihad sebagai yang ditunjukkan dalam firman Allah Swt, yang
berbunyi sebagai berikut:
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35 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1988), hlm. 90.

30 Ibid, him. 90-91, lihat juga Abu Muhammad bin Abdullah bin Bahram al-Darimi, Sunan al-Darimi
(Beirut, Daar al-Fikr, 1989), Juz I, hlm. 125-128.

37 Muhammad Ajjaj Khatib, Ushul Al-Hadis, Ulumuhu Wa Musthalhuhu, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1409
H/1989), hlm. 150, lihat juga Muhammad Abu Syahbah, Kutub As-Sittah, (Terj.) M. Husein Madhal,
(Yogyakarta : UD. Rama, 1989), hlm. 11.

38 M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1959), hlm.
96-97.

39 Ibid, hlm. 98.
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Dari ayat diatas memberikan petunjuk bahwa Nabi Saw, juga melakukan
Ijtihad , sebagaimana hadis Nabi Saw juga menguatkan perilaku Rasulullah Saw,
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan agama yang dilontarkan oleh para
sahabat pada waktu itu. Hadis tersebut yang berbunyi sebagai berikut:

ey Ul LeLd sl o oy 0S50l 4y lgdsnd @03 (00 a0 13] yoshy LT Le)
Artinya: “Saya ini manusia biasa. Jika saya menyurub kamu tentang sesuatu dalam

persoalan agama, maka ambil-lab, dan bila akn menyurub kanmn dari pikiranku, maka
aku adalah manusia biasa”.

Hadis ini muncul ketika Nabi Saw sampai di Madinah, para sahabat sedang
mencangkok pohon kurma, kemudianNabi Saw menunjukkan cara lain tidak
seperti yang sedang mereka lakukan.*)

Diantara ungkapan Nabi Saw yang menunjukkan I/#zhad beliau adalah
sebagai berikut:

8o S sic dlgully @S5,0% ol Lo 331 ol ¥l

Sehubungan dengan /#ihad Rasulullah Saw, para ulama figh berpendapat
bahwa Rasulullah Saw, melakukan z#had bila al-Qur’an tidak turun. Dan menurut
mereka, Rasulullah Saw pernah salah dalam 7i#zhadnya dengan bukti adanya
teguran dari al-Qut’an atas keputusan menawan musuh seusai perang Badar*,
ayat al-Qur’an tersebut yang berbunyi sebagai berikut:
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Dengan demikian sejarah perkembangan ushul figh pada masa Rasulullah
Saw, bahwa beliau melaksanakan fungsinya sebagai Nabi dan Rasul yang memiliki
sifat ishmah®) dalam menyampaikan wahyu dari Allah Swt kepada umat manusia
di seluruh muka bumi ini dengan menggunakan metode analisa yuridis-normatif
yaitu metode Nabi Saw dalam menjawab pertanyaan dan pejelasan kepada para
sahabat melalui pengetahuan beliau seputar sebab-sebab turnnya ayat-ayat al-
Qur’an (asbab al-Nuzul), sebab-sebab datangnya hadis (asbab al-Wurnd al-Hadis),
ditambah lagi beliau mempunyai ketajaman dalam memahami rahasia-rahasia,

tujuan dan dasar-dasar syara’ dalam menetapkan hukum yang mereka peroleh
40 Shahih Muslim, Syarh Nawawi, (Beirut: Dar el-Fikr, tt), Juz IV, him. 87.

47 Ibid, lihat juga Abu Daud, Sulaiman bin al-Asy as-Sajistani, Sunan al-Musthafa Abi Dawud, (Mesir:
Matba’ah al-Taziyyah, tt), Juz I11, hlm. 410.

42 Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintas Sejarah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him.
28.

43 Diskursus seputar Ishmah atau M’shum artinya terhindar dari kesalahan atau keterpeliharaan para Nabi
dari perbuatan yang bertentangan dengan Syari’at Islam. Ini membuktikan keistimewaan Rasulullah Saw
dibanding manusia biasa, yaitu ketika Rasulullah Saw melakukan suatu kesalahan, langsung diluruskan
Allah Swt, dengan hal ini Rasulullah Saw tidak melakukan kesalahan yang berkepanjangan. Menurut al-
Qadli Abu Bakar dan Ibn al-Hajib, meriwayatkan adanya ijma’ ulama kaum muslimin tentang sifat ishmah
para Nabi dalam hal-hal yang merupakan dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil yang dapat menurunkan
martabat Kenabian. Menurut ulama Syafiiyyah dan Hanafiyyah bahwa sifat ishmah para nabi berdasarkan
pada Nash bukan Rasio.
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dengan pengetahuan yang luas dan mendalam terhadap bahasa Arab yang
merupakan bahasa al-Qut’an dan al-Sunnah.*)

Sejarah Perkembangan Ushul Figh Pada Masa Para S}ahabat

Setelah wafat Nabi Muhammad Saw, sempurnalah turunnya ayat-ayat al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Saw. Dengan sendirinya bahwa a/-Nushus telah terhent,
namun perubahan yang besar sekali dalam kehidupan masyarakat, karena telah
meluasnya wilayah Islam dan semakin kompleksnya kehidupan umat.

Diantara para tokoh mujtahid”) dalam periode sahabat ini penggunaan
ijtihad masih terbatas pada metode mafhum dan giyas, dan masalahah. Selanjutnya
pada zaman sahabat penulis membatasi pada shabat yang empat yang dikenal
dengan sebutan &bulafa al-Rasyidin yaitu sebagai berikut:
Ijtihad Abu Bakar ash-Shiddiq

Pada masa khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq, beliau melihat masih lemah
dalam pemungutan zakat, seperti yang dilakukan Nabi Saw tidak efektif lagi,
karena ada kecenderungan pembakangan dari sebagian masyarakat terhadap
kewajiban membayar zakat. Dasar pemikiran Abu Bakar adalah dengan tindakan
keras terhadap orang-orang yang tidak mau membayar zakat akan diperangi.
Berbeda dengan sikap Nabi Saw yang menempubh sikap lemah lembut, sechingga

kewajiban membayar zakat tidak dapat ditegakkan.*) Sesuai dengan firman

Allah Swt yang berbunyi:
;—’/‘igﬂff/;’,ciy,—,// P W b L LS SR
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Dalam firman Allah Swt, tersebut sudah jelas bahwa wajib hukumnya

membayar zakat, Nabi dalam sunnahnya menyebutkan bahwa zakat itu diambil

dari orang kaya dan diberikan kepada orang miskin. Cara beliau adalah cara yang

bijaksana sesuai dengan pesan Allah Swt, untuk berdakwah secara bijaksana,
sebagaimana firman Allah Swt, yang berbunyi:

.z & iJ/S;/ G 23 //T///"*’_" 5/""/”/”*’/‘/ - ’}5"’%
Ijtihad ‘Umar ibn al-Khaththab
Selanjutnya dalam membicarakan metode betijtihad Umar ibn al-Khaththab
sering kali beliau mempertimbangkan gemaslabatan nmat, dibandingkan sekedar
44 Nasroen Haroen, Ushul Figh Julid I (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 14-15.
45 Mujtahid adalah istilah bagi orang yang melakukan Ijtihad, Ijtihad dalam diskursus para ahli ushul
figh adalah mencurahkan seluruh kemampuan pemikiran dan pengetahuan terhadap keputusan hukum
syara’ dengan dalil-dalil syara’ yang terperinci.

acd sl e el pudill o ang e dcydoll SN o i GIAN ullo 6 @awglf Elydt]
46 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008), cet. Ke-3, hlm. 25.
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menerapkan nash secara ghabir, namun sahabat Umar lebih jauh mempertimbangkan
aspek ruh dari nilai-nilai syari’at Islam yaitu dengan kontekstualisasi makna nash
secara habir demi kemaslahatan umat (waslahab lil ummah).*’) Sehingga tujuan
hukum yang dijalankan oleh ‘Umar secara teks tidak tercapai, namun disisi lain
Umar mempunyai kelebihan dalam penerapan Syari’at Islam sesuai dengan
kondisi dan situasi gaman dan makan-nya. Seperti yang pernah dilakukan Umar
ketika membebaskan tanah pertanian untuk digarap oleh masyarakat setempat
dari suatu daerah yang ditaklukan oleh pasukan Islam.*)

Ijtihad beliau yang lain adalah ketika pembagian harta rampasan perang
khaibar, yaitu dengan membagi dengan berdasarkan jerih payah masing-masing
orang dalam berjuang, yaitus secara proporsional, agar tidak menumpuk pada
ornag kaya saja.”’) Beliau mengaitkan kasus tersebut pada firman Allah Swt,
yang berbunyi sebagai berikut:
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Ijtihad Utsman bin ‘Affan

Sedangakan pada masa sahabat Utsman bin ‘Affan, Nabi memerintahkan
adzan satu kali pada masuk waktu Jum’at, yaitu setelah khatib naik mimbar®),
hal ini merupakan pemahaman Rasulullah Saw terhadap firman Allah Swt, yang
berbunyi sebagai berikut:
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Adzan yang dilakukan di masa Nabi dengan satu kali telah cukup untuk
memberi tahu orang Islam untuk melaksanakan shalat Jum’at, sedangkan pada
masa khalifah Utsman bin ‘Affan, umat Islam semakin banyak dan wilayahnya
semakin luas. Kalau adzan hanya satu kali saja, pemberitahuan belum tentu akan
merata ke seluruh umat di sekitarnya. Karena itu Utsman ‘Affan menetapkan
adzan shalat Jum’at menjadi dua kali. Hal ini dijelaskan dalam sebuah atsar
dari Su’eb bin Jazid menurut riwayat Bukhari, Nasa’i, dan Abu Daud, yang
berbaunyi sebagai berikut:

47 Kamal Mukhtar, Ushul Figh Jilid I (Yogjakarta: PT. Dana Bhakt Wakaf, 1995), him. 8.

48 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, A’lam al-Muwaqqi’in an Rabb al-‘Alamin (Beirut: Dar al-Jail, 1973),
Jilid T, hlm. 92.

49 Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah al-nahdloh al-Mishriyyah, 1975), hlm. 236.

50 Umar ‘Abd al-Jabbar, Khulashoh Nur al-Yaqin (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan
Wa Auladihi, tt), hlm. 4-5.
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Ijtihad ‘Ali ibn Abi Thalib

Pada masa khalifah ‘Ali ibn Abi Thalib dalam melakukan ijtihad beliau
menggunakan metode gzyas, yaitu meng-gsyas-kan hukuman orang yang meminum
khamr dengan hukuman orang yang melakukan gadzaf. Alasan hukum sahabat
Ali adalah orang yang mabuk karena meminum khamar, akan mengigau dan
ucapan tidak terkontrol, sehingga di akan menuduh menuduh orang lain berbuat
zina, maka hukumannya adalah seperti gadzaf ")

Menurut Amir Syarifuddin ada 3 (tiga) hal pokok perkembangan dan
pemikiran hukum (figh) dan solusi metodologinya (ushul figh)**) pada masa
sahabat yaitu:

Banyak permasalahan dan kejadian yang tidak terdapat jawaban hukumnya
dalam al-Qut’an maupun penjelasan Sunnah Rasulullah Saw. Solusinya para
sahabat berijtthad mencari jawabannya dari zabir ayat al-Qur'an, kemudian mencari
penjelasan yang pernah diberikan Nabi Saw, yaitu dengan metode mzafhum, yaitu
memahami kandungan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw dalam Zabir lafadz.
Seperti membakar harta anak yatim. Ketenatuannya jelas dalam firman Allah
Swt, hanya larangan memakan harta anak yatim secara aniaya, sedangkan hukum
membakarnya tidak ada, karena hal itu antara membakar dan memakan atau
menghilangkan harta anak yatim dengan cara apapun sama-sama hukumnya
yaitu haram.

Timbul permasalahan yang secara lahir telah ada dalam al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah Saw, namun ketentuan itu dalam keadaan tertentu sulit
untuk diterapkan dan menghendaki pemahaman baru agar releven dengan
perkembangan dan persoalan yang dihadapi. Pada periode ini menghendaki
perubahan pemaikiran karena terjadi perubahan keadaan.

Dalam al-Qur’an ditemukan penjelasan terhadap suatu kejadian secara
jelas dan terpisah. Bila hal tersebut berlaku dalam kejadian tertentu, para sahabat
menemukan kesulitas dalam menerapkan dalil-dalil yang ada. Metode yang
dilakukan para sahabat adalah memahami terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
terpisah untuk setiap kejadian dengan penjelasan Nabi Saw terhadap kejadian
tersebut dengan apa adanya.

Akhirnya pada periode sahabat ini masih banyaknya para sahabat yang
bertebaran di berbagai daerah yang saling berbeda budaya, ini mempengaruhi
para sahabat dalam menetapkan hukum. Sehingga, dalam kasus yang sama,
hukum di suatu daerah dapat berbeda di daerah lainnya. Perbedaan ini berawal

51 Qadzaf adalah menuduh orang lain berbuat zina, maka orang tersebut mendapat hukuman yaitu 80
kali didera. Ibid, Kamal Mukhtar, Ushul Figh..., him. 8.
52 Ibid, Amir Syarifuddin, Ushul Figh ..., hlm. 23-24.
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dari perbedaan cara pandang dalam menetapkan hukum pada kasus tersebut.

Sejarah Perkembangan Ushul Figh Pada Masa Tabi’in

Pada masa ini permasalahan hukum yang muncul semakin kompleks
yang terjadi di berbagai daerah kekuasaan Islam. Seiring dengan perkembangan
zaman maka para tabi’in melakukan ijtihad seperti halnya yang telah dilakukan
oleh para sahabat. Seperti halnya yang terjadi di Madinah muncul fatwa yang
berkaitan dengan permasalahan baru. Sebagaimana diungkapkan oleh Sa’id
al-Musayyab®), bahwa titik tolak para ulama dalam menetapkan hukum bisa
berbeda; yang satu melihat dari sudut mashlahat, sementara yang lain menetapkan
hukumnya melalui gzyas.

Sedangkan ulama ushul figh di daerah Irak muncul ’Alqamah ibn Waqqas,
al-Laits, dan Ibrahim al-Nakha’i, yang terkenal dengan menggunakan ra’yx,
sehingga mereka dengan 7/a¢ ini menyamakan kasus hukum yang dihadapi
dengan hukum yang ada zash-nya. Sikap ulama Iraq ini bukan sama sekali
meninggal sunnah Rasulullah Saw, tapi sikap diambil karena sangat sedikit sunnah
Rasulullah Saw, yang bisa mereka temukan seiringan dengan perkembangan
permasalahan hukum di masyarakat. Berbeda dengan para ulama Madinah,
mereka dengan mudah menemukan sunnah Rasulullah Saw di daerah tersebut.
Disinilah awal perbedaan ulama figh dan meng-istinbath- kan hukum, pada

53 Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Sa’id Ibn al-Musayyab Ibnu Huzn Ibn Abi Wahab Ibn ‘Amr
Ibn ‘Aidz Ibn Imran Ibn Mahzun al-Quraisy. Seorang Tabi’in besar yang terkemuka dan termasuk salah
seorang Fuqaha tujuh di Madinah yang telah berhasil mengumpulkan Hadis, Figh, di samping memiliki
sifat gubud dan wara’ yang mengagumkan. Bukti kezuhudannya ini dapat kita telusuri dati perjalanan
hidupnya yang begitu serba alakadarnya dalam masalah duniawi. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
beliau berdagang minyak zaitun, yang senantiasa ia lakukan tanpa melepaskan zaim, tentang hukum-
hukum dan putusan-putusan yang diputuskan oleh Umar Ibn al-Khaththab. Oleh karenanya ia terkenal
dengan sebutan Riwayah Umar. Beliau banyak meriwayatkan Hadis yang diterimanya dari sahabat keenam,
diantaranya, Abu Bakar al-Siddiq, Umar Ibn al-Khaththab, Utsman Ibn Affan, Ali Ibn Abi Thalib, Sa’ad
ibn Abi Waqaf, Hakim Ibn Hizam, Abdullah Ibn Abbas, Ibn ‘Amr Ibn al-Musayyab, Ma’mar Ibn Abdillah,
Abu Dzar, Abu Darda, Hasan Ibn Tsabit, Abdullah Ibn Zaid al-Madani, Attab Ibn Asid, Abu Qatadah,
Abu Hurairah, aisyah, Ummu Sulaeman, Abdullah Ibn Umar, dan lain sebagainya. Kelebihannya dari
kalangan tabi’in telah banyak memberikan orang banyak, tidak sedikit para ulama terkemuka memberikan
komentar tentangnya, diantaranya: Imam Qatadah memberikan komentar, sebagai berikut: “Saya tidak
pernab melihat seseorang yang lebil mengetabui tentang halal haram, selain daripada Sa’id al-Musayyab. Demikian
juga al-Hasan apabila menghadapi kesulitan dalam menulis surat yang penting ia suka menghadap dan
memohon bantuannya. Mengenai hadis-hadisnya ada yang mursal, al-Maemuni berkata: menurut pendapat
Imam Abmad, hadis-hadis Sa’id al-Musayyab_yang mursal adalah shabhib. Ibn al-Madani memberi komentar
sebagai berikut: “Saya tidak mengetabui ada orang yang lebib luas ilmunya dari kalangan tabi’in selain dari Sa’id
al-Musayyab”. Sa’id berkata: “Demikianlah sunnab, pegangilah dia dan dialah sebesar-besarnya tabi'in menurut
pendapatkn”. Kata Ibrahim Ibn Sa’ad bahwa ayahnya berkata: “luk ada lagi orang yang lebily mengetabhui
akan putusan-putusan Rasulullah Saw, putusan-putusan Abu Bakar, putnsan-putusan Umar selain dari Sa’id 1bn
al-Musayyab”. 1bn Hibban berkata: “Sa’id Ibn al-Musayyab adalah orang kepercayaan termasuk golongan pemuka-
pemnka tabi'in dalam bidang Figh, Agama, wara’, 1badab, dan keuatamaannya. Dialah orang yang paling pandai
dalam 1lmn Figh diantara nlama-nalama Hijaz, is ajuga seorang yang abli dalam ta’bir mimpi. Empat pulub tabun lebih
beliaun senantiasa dijumpai didalam megjid setiap kali adzan dikumandangkan”. Abu Zur’ah mengomentarinya:
“Sa’id adalab seorang imam kepercayaan dari penduduk Madinabh suku Quraisy”. Abn Halim berkata: “lak ada
dari kalangan tabi’in orang yang lebib bangsawan daripadanya. Belian pernab dipenjarakan oleh Abdul Malik, karena
tidak man membai’at anaknya al-Walid”. Akhirnya pada usia yang ke-79 tahun, beliau wafat dengan tenang
pada tahun 94 Hijriyah (masa ke khalifahan Walid).
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akhirnya munculan 3 (tiga) kelompok ulama yaitu Madrasah al-"Iraq, Madrasah
al-Kuffah, dan Madrasah al-Madinah.>)

Akhirnya pada masa Tabi’in, Tabi’it tabi’in, disekitar abad ke-2 hijriyyah,
bahwa wilayah kekuasaan Islam menjadi semakin luas, sampai yang dihuni oleh
orang-orang yang bukan bangsa Arab atau tidak berbahasa Arab dan beragam
pula situasi dan kondisinya serta adapt-istiadatnya. Banyak diantara para ulama
yang bertebaran di daerah-daerah tersebut dan tidak sedikit penduduk daerah-
daerah itu yang memeluk agama Islam. Dengan semakin tersebarnya agama
Islam dan semakin banyak persoalan hukum yang timbul, yang tidak didapati
ketetapannya dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, untuk diperlukan upaya 7i#ihad, guna
mencari ketetapan hukumnya. Pada masa ini puncak kejayaan Islam dalam ilmu
pengetahuan yang ditandai dengan banyaknya perkembangan ilmu pengetahuan
Islam yang begitu pesat dan muncul beberapa para tokoh pemikirnya.

Sejarah Perkembangan Ushul Figh Pada Masa Para Imam Mujtahid

Pada masa ini masing-masing Imam Madzhab dalam merumuskan metode
ushul figh berbeda-beda karena wahyu dan Sunnah Rasul yang berlaku dahulu
dengan perkembangan persoalan hukum semakin berkembang, Sehingga dalam
meng-istinbath-kan hukum dari al-Qur’an dan Sunnah tidak sama.

Pada akhirnya dengan perkembangan pemikiran ushul figh pada masa
tab1’in, memberikan dampak yaitu dengan timbulnya 3 (tiga) kelompok ulama
tersebut di atas, maka munculah para Imam Mujtahid, khususnya Imam Madzhab
yang empat™) yaitu:

1. Imam Abu Hanifah (80-150 H/699-767 M).

2. Imam Abu Hanifah memilik nama lengkap Nu’man ibn al-Tsabit bin
Zauthi, beliau lahir di Kufah pada tahun 80 H dan wafat di Baghdad
pada tahun 150 H, beliau hidup pada masa Dinasti Umayyah selama
52 tahun dan di masa Dinasti Abbasiyyah selama 18 tahun.

Metode beliau dalam berijtihad yaitu denga mengemukakan urutan dalil
dalam meng-zstinbath-kan hukum yaitu dengan al-Qur’an, al-Sunnah, fatwa
yang didasarkan atas kesepakatan para sahabat, fatwa para tabi’in yang sejalan
dengan pemikiran mereka, giyas dan istihsan.™)

Pada masa beliau banyak dipengaruhi oleh kelompok madrasah Mekkah
dan kelompok Madrasah Madinah, yaitu yang mengedepankan hadis Nabi Saw
dibandingkan dengan menggunakan ijtihad, kelompok ini banyak tinggal di Hijaz
dan Madinah. Selanjutnya dalam menetapkan keputusan hukum lebih banyak
menggunakan sumber 7z’y# atau ijtihad ketimbang hadis Nabi Saw, meskipun

54 Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, a/-Madkhal ila Iimi al-Ushul al-Figh (Damaskus: Damaskus University,
1959), cet.ke-I1, hlm. 93, lihat juga Muhammad Adib al-Shalih , Mashadir al-Tasyri’ al-Islami (Damaskus:
al-Ma’ba’ah al-Ta’awuniyyah, 1967), cet. I, hlm. 30.

55 Ibid, Kamal Mukhtar, Ushul Figh..., him. 9.

56 Ibid, hlm. 10.
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banyak juga hadis yang digunakan, kelompok ini lebih banyak mengambil
tempat di wilayah Irak, khususnya Kuffah dan Basrah.”")

Oleh katena itu beliau disebut ah/u al-Ra’y7®), dengan banyak pengikutnya
yang disebut ulama Mazghab Hanafiyyah. Beliau dalam menjelaskan permasalahan
hukum berpijak pada pemahaman dasar yang terdiri dari 3 (tiga)™) hal yaitu:

Masail al-Ushul yaita masail 2habir al-Riwayah, adalah masalah-masalah hukum
Islam yang terdapat pada gahir riwayab yaitu suatu permasalahan yang diriwayatkan
oleh Abu Hanifah, dan para sahabatnya, seperti Abu Yusuf, Muhammad, Zufr.
Selain dari mereka yang pernah bertemu dan pada lingkup pemasalahan yang
diungkapkan oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya atau sahabat Abu Yusuf
dan Muhammad. Selain itu juga sebagai perkataan dari mereka. Seperti halnya
konsensus yang dilakukan oleh Imam Muhammad bin Hasan, salah satu sahabat
Imam Abu Hanifah, terhadap masalah-masalah wshu/, yang terdapat pada enam
kitab yang telah diketahui dalam pemahaman seputar ghabir al-Riwayah. Kitab-
kitab tersebut adalah a/-Mabsuth, al-Ziyadat, al-Jami’u al-Shaghir, al-Sair al-Shaghir,
al-Jami’n al-Kabir, dan al-Sairu al-Kabir. Dari periwayatan tersebut bahwa mereka
dapat dipercaya dan telah terkenal kemampuannya dalam memeberikan jawaban
permasalahan hukum dengan jalur periwayatan yang mutawatir.")

al-Nawadir yaitu masail ghair Zhabir al-Riwayah adalah masalah yang telah
diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah, selain dari kitab yang enam, menurut
Muhammad bin Hasan yaitu terdapat pada kitab a/-Kisaniyat, al-Haruniyat, dan
al-Ragiyyat.®") Dengan kata lain bahwa jalur periwayat tersebut tidak terdapat
pada zhabir al-Riwayah yang kuat dan shahib.

al-Fatawa yaitu al-Nawazil atau al-Wagqi'at adalah masalah-masalah yang
dihasilkan dari keputusan hukum para mujtahid dari kalangan sahabat saat itu
(al-Mutaakhkbarun) atau mujtahid dari kalangan madzhab hanafiyyah, yang belum
pernah ditanyakan dan tidak terdapat riwayat didalamnya pada masa wujtabid

yang terdahulu (al-Mutagaddinin).®?)

Pada akhirnya madzhab hanafiyyah menurut Ibnu Nadim, telah menyusun
kitab I/nn Ushul Figh yaitu ditulis oleh Abu Yusuf (murid Imam Abu Hanifah)
akan tetapi kitab itu tidak sampai kepada kita.”)

Imam Malik (93-179 H/712-795 M).

Imam Malik mempunyai nama lengkap adalah Malik ibn Anas, beliau
adalah hasil tempaan dari madrasah Madinah dan Mekkah ini muncul seorang

57 Ibid, Amir Syarifuddin, Ushul Figh ..., hlm. 32.

58 Ibid, him. 33.

59 Muhammad ‘Ali al-Sayyin, Tarikh al-Figh al-Islami (tt: Maktabah wa Thaba’ah Ali Shobih wa
Auladihi, tt), hlm. 97. liha juga MuhammadIbrahim al-Hafnawi, al-Fathu al-Mubin fi Hal Rumuz wa
Mushthalahat al-Fuqaha wa al-Ushuliyyin (tt:tap, tt), hlm. 11-12.

60 Ibid

61 Tbid, hlm. 12.

62 Ibid

63 Ibid, Nasroen Haroen, Ushul Figh..., hlm. 16.

At-Tahdzib Vol.1 Nomor 2 Tahun 2013



236 Sejarah Perkembangan Pemikiran Ushul Figh

mujtahid besar ahli hadis, yaitu Malik bin Anas yang kemudian diikuti oleh
kelompok besar yang disebut Madzhab Malikiyyah.*)

Dasar pemikiran dati madzhab Malikiyyah adalah berdasrkan pada ketentuan
adillat al-Syariyyah dengan menggunakan 2 (dua) metode yaitu: berdasarkan pada
Kitab a/-Muwatha’ dan berdasarkan Ijtithad para sahabat dari kalangan wadzhab
Malikiyyah dalam persoalan-persoalan yang berbeda. Sebagaimana yang dilakukan
oleh para murid Imam malik di Hijaz, Afrika Utara, Andalusi. Mereka semua
melestarikan pendapat Imam Malik melalui penyebaran ajaran Islam melalui
hasil Ijtithad Imam Malik dati fatwa-fatwa beliau secara tematik.®)

Imam al-Syafi’i (150-204 H/767-820 M).

Imam al-Syafi’i, beliau mempunyai nama lengkap Muhammad ibn Idris
al-Syaf1’i, madzhab beliau timbul sekitar abad 2 hijriyah, dengan membawa
perubahan yang signifikan yaitu dengan metode-metode ijtihadnya dan sekaligus
pertama kali Imam al-Syafi’t membukukan I/wu Ushul Figh yang dibarengi
dengan dalil-dalilnya yaitu kitab a/-Risalah. Kitab ini berisi kaidah-kaidah ushul
yang telah diterapkan oleh para sahabat, tabi’in, dan imam-imam madzhab
sebelumnya.®)

Beliau menyusun kitab ini dalam rangka mencari titik temu atau
mengkompromikan permasalahan hukum yang diperdebatkan antara ah/u
al-Hadis yang bermarkas di Madinah dengan ablu al-Ra’yn yang bermarkas di
Irak. Beliau berusaha memperlihatkan pendapat yang shahih dan pendapat
yang tidak shahih, setelah melakukan berbagai analisis dari pandangan kedua
aliran tersebut.”)

Pada perkembangannya kitab a/-Risalah, menjadi pembahasan yang luas
oleh para ulama ushul figh, diantaranya dalam bentuk syarb (penjelasan kitab)
secara mendalam yang dikemukakan Imam al-Syafi’i dalam kitabnya, dengan
melakukan pembahasan secara analisis terhadap pendapat dan teori Imam
al-Syafi’i, yaitu dengan mengemukakan aspek-aspek kekuatan dan kelemahan
teori Imam al-Syafi’i, dan terkadang mengemukakan pendapat yang berlawanan
dengan pendapat Imam Syafr’i. Misalnya ulama ushul dari kalangan Hanafi, yang
mengakui teori-teori ushul figh Imam al-Syafi’i, tetapi mereka menambahkan
metode atau teoti lain yaitu Zszihsan®®) dan’urf*)

64 Ibid, Amir Syarifuddin, Ushul Figh ..., him. 33

65 Ibid, MuhammadIbrahim al-Hafnawi, al-Fathu al-Mubin fi Hal Rumuz ..., him. 50.

66 Ibid, Kamal Mukhtar, Ushul Figh..., hlm. 10.

67 Ibid

68 Istihsan , menurut bahasa menganggap sesuatu itu baik, sedangkan menurut istilah ulama ushul figh
adalah berpalingnya seorang mujtahid dari tuntutan gzyas yang jaly (nyata) kepada tuntutan giyas yang £bafy
(samar), atau dari hukum £#/}y (umum) kepada hukum is#fsnaiy (pengecualiaan) ada dalil yang menyebabkan
dia mencela akalnya dan memnangkan keberpalingan ini, lihat Abdul al-Wahab al-Khallaf, I/zu al-Ushul
al-Figh (Kairo: Dar al-Qalam, 1978), him. 79.

69 “Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah menjadi tradisi mereka, baik
berupa perkataan, atau perbuatan, keadaan meninggalkan, Ibid, Abdul al-Wahab al-Khallaf, 1/zu al-Ushul
... hIm. 89.
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Madzhab al-Syaft’i membagi a/-Agwal dan al-Qanlain menurut Imam al-
Syafi’i terbagi 2 (dua)” yaitu:

Al-Qaul al-Qadim yaitu perkataan Imam al-Syafi’i pada waktu beliau berada
di Irak sebelum pindah ke Mesir baik dalam bentuk karangan maupun fatwa.

al-Qaul al-Jadid yaitu perkataan Imam al-Syafi’i pada waktu beliau berada
di Mesir, baik dalam bentuk karangan maupun fatwa.

Imam Hanbali (164-241 H/780-855 M).

Imam Hanbali mempunyai nama lengkap Ahmad ibn Hanbal, dari konsep
pemikiran ushul figh Imam Hanbali tidak menyusun kitab yang berdiri sendiri,
akan tetapi berdasarkan pada fatwa, jawaban hukum, komentar, dan tindakan
dari para Imam madzhab sebelumnya.’)

Selanjutnya para ahli hukum Islam dari wadzhab hanbali dengan amal yang
mulia (terpuji) yang mendatangkan manfaat dari perspektif periwayatan Imam
Ahmad ibn Hanbal yang mempunyai himmah (kemauan dan kemampuan) yang
luar biasa, kemudian mengambil keputusan hukum yang lebih unggul antara
periwayatan yang berbeda yang kemudian dianalisa dari periwayatan tersebut,
dan para ulama ushul mazhab hanbali menyusun antara perkataan-perkataan
yang berbeda dari perspektif kualitas kekuatan hukumnya yang kemudian
menerapkan ketentuan-ketentuan umum untuk mentatjih persoalan furu’.’?)

Selanjutnya ulama mazhab hanbali membagi fatwa kepada 3 (tiga)” bagian
yaitu:

1. Al-Riwayat yaitu perkataan yang di dasarkan kepada Imam Ahmad
ibn Hanbal baik yang telah disepakati atau yang masih diperselisihkan
selagi perkataan yang disandarkan kepadanya, maka hukum tersebut
sharib.

2. Al-Tanbihat yaitu perkataan yang tidak disandarkan pada Imam
Ahmad ibn Hanbal oleh ungkapan yang sharib yang menunjukkan
atas ungkapan itu.

3. Al-Aujuh yaitu al-Agwal al-Ashhab dan analisanya. Sebagaimana
keterangan menjelaskan istilah-istilah @/-Wujub oleh al-Mardawi, istilah
mandub oleh Ibn Hamid.

Analisa Kritik-Praksis Dalam Lintas Sejarah Pemikiran Ushul Figh

Analisa Kritis-Praksis adalah menghubungkan makna teks-teks yang diperoleh
dari proses generalisasi kedalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki
makna praktis terhadap problematika hukum dan kemasyarakatan.™)

Dari pemaparan di atas kami mencoba menganalisa dari kacamata kritis-

70 1bid, MuhammadIbrahim al-Hafnawi, a/-Fathu al-Mubin fi Hal Rumuz ..., hlm. 99-100.

77 Ibid, hlm. 149.

72 Ibid

73 Ibid, hlm. 149-150.

74 Bahan kuliah semester pertama pada Studi al-Qur’an dan Hadis; Teori dan Metodologinya, Prodi Hukum
Islam-Konsentrasi Hukum Bisnis Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta oleh Dr. Suryadi, M.Ag.
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praktis yaitu bagaimana kita membaca dan memahami teks dengan mendalam
dan mencari pelajaran penting dari penjelasan maupun pembahasan seputar
tmu ushul figh, maka sepatutnya kita-pun memahami sumber-sumber hukum
Islam yang selama ini hanya menjadi hiasan belaka.

Sebagaimana dikatakan oleh Shahrur bahwa kitab suci yang tidak hanya
sesuai untuk masa Nabi Saw dan negeri Arab, tetapi juga sesuai untuk segala
tempat dan untuk masa-masa selanjutnya hingga hari akhir (s}alih /i kulli zaman
wa makan).

Selanjutnya guna kebutuhan analisa ini menurut hemat penulis, dalam
pemaparan ide dan gagasan kedepan seputar urgensitas #shul figh, baik secara
keilpnan maupun wawasan pemikiran. Adalah suatu usaha yang membutuhkan
penelusuran terhadap teks-teks zmu ushul figh beserta karya-karya lain dari
seluruh pemikiran (fikrah) yang berkaitan seputar zmu ushul figh.

Oleh karena itu, menurut penulis dari pembahasan makalah ini setidaknya
ada beberapa catatan yang menjadi pekerjaan rumah kita dalam mendalami
tradisi a/-Turats yang selama ini sudah ditinggalkan oleh para ilmuan Islam,
mereka lebih condong kepada pemikiran Barat. Kita hanya menjadi tamu
dirumah rumah kita sendiri.

Dari penelusuran penulis bahwa sejarah perkembangan iwu ushul figh,
dari mulai zaman Rasulullah Saw, demikian pula oleh para sahabatnya, tampak
adanya cara-cara yang digunakannya, walaupun belum terkodifikasi menjadi
sebuah karya tentang kaidah-kaidah secara tertulis. Karen pada waktu itu tidak
dibutuhkan kaidah-kaidah dalam berijtthad. Namun demikian Rasulullah Saw
mengetahui cara-cara nash dalam menunjukkan hukum baik secara langsung
maupun tidak langsung;

Entitas dalam ijtihad zaman Rasulullah Saw yang perlu kita tindak lanjuti
adalah bagaimana kita teladani keteguhan Rasulullah Saw dan para sahabat dalam
menjaga kemurnian ajaran Islam melalui al-Qur’an dan al-Sunnah.

Selanjutnya pada masa Tabi’in, Tabt’it tabi’in dan para Imam Mujtahid,
disekitar abad ke-2 dan abad ke-3 hijriyyah, bahwa wilayah kekuasaan Islam
menjadi semakin luas, sampai yang dihuni oleh orang-orang yang bukan bangsa
Arab atau tidak berbahasa Arab dan beragam pula situasi dan kondisinya serta
adapt-istiadatnya. Banyak diantara para ulama yang bertebaran di daerah-daerah
tersebut dan tidak sedikit penduduk daerah-daerah itu yang memeluk agama
Islam. Dengan semakin tersebarnya agama Islam dan semakin banyak persoalan
hukum yang timbul, yang tidak didapati ketetapannya dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah, untuk diperlukan upaya z#bad, guna mencari ketetapan hukumnya.

Karena banyak persoalan-persoalan hukum yang timbul seiring dengan
pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang yang berkembang
dengan pesat yang terjadi pada masa kini, kegiatan berijtihad juga harus juga
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mencapai kemajuan yang besar dan lebih semarak.

Kesimpulan

Dari pembahasan diatas dapat kiranya kita ambil benang merah seputar
sejarah perkembangan zmu ushul figh bahwa pintu ijtihad masih terbuka lebar,
bagi kita yang ingin maju dan menjaga kemurniaan ajaran Islam yang telah
diusung oleh Rasulullah Saw beserta para sahabat dan para ulama terdahulu.

Sehingga pada zaman sekarang adalah bagaimana ketentuan hukum atau
aturan yang telah digariskan oleh Rasullah Saw menjadi pedoman dalam melakukan
aktivitas. Lebih luas lagi bahwa prinsip hukum Islam adalah menekankan pada
aspek etika kegiatan ber-j#had, yaitu bagaimana setiap perilaku kita dalam kegiatan
musyawarah dalam mencapai mufakat untuk menerapkan seperangkat prinsip
moral yang membedakan yang baik dari yang buruk, dan menetukan apa yang
harus dilakukan dan tidak dilakukan oleh seorang individu.

Akhirnya, tak ada gading yang tak retak, kami memohon kritik dan saran,
guna perbaikan makalah ini dan dalam rangka meningkatkan kualitas pengetahuan
dan wawasan seputar imu ushul figh kita dalam memahami persoalan-persoalan
hukum berkembang pesat, dengan upaya kontekstualisasi nilai-nilai prinsip
hukum Islam dengan metode pendekatan yang holistik.
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